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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja,
Motivasi, dan Tingkat Pendidikan terhadap kinerja PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada Dinas Sosial
Kabupaten Sidenreng Rappang dan dilaksanakan mulai bulan Mei-Juni 2023. Populasi penelitian adalah
semua PNS pada wilayah kerja Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang dengan sampel sebanyak 30
pegawai. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja, Motivasi dan
Tingkat Pendidikan terhadap kinerja. Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja pegawai. Motivasi merupakan

variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi, Tingkat Pendidikan, dan Kinerja Pegawai

ABSTRACT
This study aims to determine and analyze the effect of work environment, motivation, and
education level on the performance of Civil Servants of the Social Service of Sidenreng
Rappang Regency. This research approach is a quantitative approach. The research was
conducted at the Social Service Office of the Sidenreng Rappang Regency and was carried out
from May to June 2023. The study population was all civil servants in the working area of the
Social Service Office of the Sidenreng Rappang Regency with a sample of 30 employees. The
analysis technique used is multiple linear analysis. The results of the study show that there is a
positive and significant influence partially between work environment, motivation and level of
education on performance. Simultaneously there is a positive and significant influence between
the Work Environment, Motivation and Education Level on employee performance. Motivation

is the most dominant variable influencing performance.

Keywords: Work Environment, Motivation, Education Level and Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat penting bagi Instansi dalam mengelola, mengatur
dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk
tercapainya tujuan Instansi. Sumber daya manusia di Instansi perlu dikelola secara
profesional agar terwujud keseimbangan antar a kebutuhan pegawai dengan tuntutan
dan kemampuan organisasi Instansi. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama
Instansi agar dapat berkembang secara produktif dan wajar.

Menurut Mangkunegara (2013) manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Proses pencapaian tujuan Instansi bukan hanya melibatkan sumber daya manusia saja
melainkan sumber daya penunjang lainnya seperti teknologi produk, mesin, uang, dan
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metode. Namun, sumber daya manusia akan tetap dapat bertahan karena memiliki
kemampuan untuk merumuskan visi dan strategi Instansi serta kemampuan untuk
memperoleh dan mengarahkan sumber -sumber daya lain dalam mewujudkan visi dan
menerapkan strategi Instansi.

Sumber daya manusia juga mampu menggali potensi sumber-sumber daya lain
yang dimiliki Instansi, mampu mengefektifkan dan mengefisienkan proses produksi di
dalam Instansi serta mampu menghasilkan produk yang memuaskan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Oleh karena itu, efektivitas dari sumber daya manusia sangat
dibutuhkan, bukan semata -mata sebagai per wujudan tujuan Instansi, tetapi juga
sebagai penentu dari apa yang sanggup dicapai Instansi dengan sumber daya yang
dimiliki, karena Instansi yang sukses merupakan cerminan dari pegawai yang maksimal
dalam memberikan kualitas dan kuantitas pada peke rjaannya serta dapat menghasilkan
kinerja yang maksimal pula bagi Instansi.

Kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan menyatakan hasil kerja tetapi
juga bagaimana proses kerja berlangsung (Wibowo, 2012). Dilain pihak terdapat
pendapat yang mengatakan bahwa ki nerja adalah unsur luaran yang dapat diamati
dalam bentuk perilaku, adapun hakikat atau intinya yang mendalam adalah Motivasi.
Unsur yang terdapat dalam Motivasi terdiri atas pengetahuan, keterampilan,
kemampuan dan kecenderungan perilaku seseorang atau personality traits
(Mangkunegara, 2013). Meningkatnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Mangkunegara (2013) kinerja seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu: faktor indivual (kemampuan dan keahlian, latar belakang, demografi) , faktor
psikologis (persepsi attitude atau sikap, personality, pembelajaran, motivasi) serta faktor
organisasi (sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, Lingkungan Kerja, struktur
desaign job).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah Lingkungan Kerja.
Lingkungan kerja adalah suasana dimana pegawai melakukan aktivitas setiapharinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai
untuk dapat bekerja optimal. Jika pegawai menyenagi lingkungan kerja dimana dia
bekerja, maka pegawai tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya
sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang
tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja pegawai. Beberapa ahli mendifinisikan
lingkungan kerja antaralain sebagai berikut: Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013)
linkungan Kkerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pegawai dan dapat
mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan
adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya.

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat
mempegaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan,
ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-
alat perlengkapan kerja.(Isyandi, 2004). Fakta pada kantor Dinas Sosia Kabupaten
Sidenreng Rappang, lingkungan kerja merupakan salah satu masalah yang dikeluhkan
kebanyakan pegawai, mulai dari kebersihan skitar kantor, karena tidak memiliki tukang
bersih tetap sehingga kesadaran pegawai sangat diperlukan, selain maslah kebersihan,
pegawai merasa perlu untuk dilakukan pengecatan ulang pada ruangan-ruangan
sehingga terlihat lebih indah dan membuat semangat kerja lebih baik.

Faktor berikutnya adalah Motivasi Motivasi adalah pemberian daya penggerak
untuk menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama dengan
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan
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(Hasibuan, 2012; Rahmayanti, 2014). Penelitian yang dilakukan (Maulana, 2015)
menyatakan hasil penelitian motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pada
kantor Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang, Motivasi sangat dibutuhkan oleh
pegawai melihat tugas dan tanggung jawab yang dilakukan merupakan pekerjaan yang
berat, sehingga mereka membutuhkan motivasi lebih dalam melakukan pekerjaan,
seperti reward dari pimpinan.

Tingkatan Pendidikan menurut Lestari dalam Wirawan (2016) adalah “merupakan
suatu kegiatan seseorang dalam mengembangkan kemampuan, sikap , dan bentuk
tingkah lakunya, baik untuk kehidupan masa yang akan datang dimana melalui
organisasi tertentu ataupun tidak teroganisasi”. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi diri nya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan ,akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara ( Republik
Indonesia. 2003. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan. No 1. ) Feni
dalam Kosilah & Septian (2020) “Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan
yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai
kedewasaan nya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidup nya
sendiri tidak dengan bantuan orang lain” Lebih lanjut Hariandja dalam Nuruni (2014)
menambahkan bahwa tingkat pendidikan seorang pegawai dapat meningkatkan daya
saing instansi dan memperbaiki Kinerja instansi.

Pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang, Tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi pola pikir dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh
masysrakat, sehingga perlu untuk dilakukan peningkatan skill dan kemampuan dengan
memberikan fasilitas pelatihan kepada pegawai untuk mengupgrade skill dan
kemampuannya lagi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti ingin melihat
“Pengaruh Lingkungan kerja, Motivasi dan Pendidikan terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil kantor Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang”

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Lingkungan Kerja (X1)
1. Suasana Kerja
2. Hubungan dengan rekan kerja
3. Tersedianya fasilitas kerja
(Kusuma , 2013)

Motivasi (X2)
1. Kebutuhan fisilc
2. Kebutuhan raza aman
3.

Eebutuhan sosial —>
(Hafidzi, 2019

Kinerja (Y)
1. Target
2. Capaian kinerja
H2 3. Realizasi
4. Perilaku kerja
Tingakt Pendidikan (X3) (FP No. 30 Tahun 2015)
1. Jemjang Pendidikan
2. EKesesuaian Jurusan H3
3. Pendidikan Formal dan Non
Formal
(UL SISDIENAS No. 20, 2003)

H4
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

1. Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS
pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Diduga Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS pada
Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Diduga Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
PNS pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.

4. Diduga Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap kinerja PNS pada Dinas Sosial Kabupaten
Sidenreng Rappang.

5. Diduga Motivasi meripakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
kinerja PNS pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaang dilakukan pada Dinas Sosial
Kabupaten Sidenreng Rappang dan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2023. Target
populasi dalam penelitian ini adalah para PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng
Rappang yang berjumlah 30 orang, sampel sebanyak 60 PNS. Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendekatan kuantitatif.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f
serta koefisien determinasi (R square).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 1. Uji vaiditas Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja | Pearson Correlation Kesimpulan
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
X14 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid
X1.7 0,000 Valid
X1.8 0,000 Valid
X1.9 0,000 Valid
X1.10 0,000 Valid

Sumber : Data Kuesioner diolah

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa seluruh pernyataan pada kuesioner
Lingkungan Kerja memiliki nilai Pearson Correlation sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kuesioner Lingkungan Kerja dinyatakan valid.

Tabel 2. Uji vaiditas Motivasi

Motivasi Pearson Correlation Kesimpulan
X2.1 0,000 Valid
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Motivasi Pearson Correlation Kesimpulan
X2.2 0,000 Valid
X2.3 0,000 Valid
X2.4 0,000 Valid
X2.5 0,000 Valid
X2.6 0,000 Valid
X2.7 0,000 Valid

Sumber : Data Kuesioner diolah

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa seluruh pernyataan pada kuesioner
Motivasi memiliki nilai Pearson Correlation sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kuesioner Motivasi dinyatakan valid.

Tabel 3. Uji vaiditas Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Pearson Correlation Kesimpulan
X3.1 0,000 Valid
X3.2 0,000 Valid
X3.3 0,000 Valid
X3.4 0,000 Valid
X3.5 0,000 Valid
X3.6 0,000 Valid

Sumber : Data Kuesioner diolah

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa seluruh pernyataan pada kuesioner
Tingkat Pendidikan nilai Pearson Correlation sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kuesioner Tingkat Pendidikan dinyatakan valid.

Tabel 4. Uji vaiditas Kinerja

Kinerja Pearson Correlation Kesimpulan
Y1 0,000 Valid
Y2 0,000 Valid
Y3 0,000 Valid
Y4 0,000 Valid
Y5 0,000 Valid
Y6 0,000 Valid
Y7 0,000 Valid
Y8 0,000 Valid
Y9 0,000 Valid

Y10 0,000 Valid

Sumber : Data Kuesioner diolah

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa seluruh pernyataan pada kuesioner
Kinerja nilai Pearson Correlation sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kuesioner Kinerja dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas
Tabel 5. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Lingkungan Kerja 0,862 Reliable
Motivasi 0,784 Reliable
Tingkat Pendidikan 0,624 Reliable
Kinerja 0,807 Reliable

Sumber : Data Kuesioner diolah

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel
Lingkungan Kerja sebesar 0,862, nilai Cronbach’s Alpha variabel Motivasi sebesar
0,784, nilai Cronbach’s Alpha variabel Tingkat Pendidikan sebesar 0,624 dan nilai
Cronbach’s Alpha variabel Kinerja sebesar 0,807. Maka dapat disimpulkan bahwa
kusioner Lingkungan Kerja, Motivasi, Tingkat Pendidikan dan kinerja dinyatakan
reliable.

Analisis Regresi Linear Berganda

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS for
Windows versi 23. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS
selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada Tabel berikut ini :

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | -1.486 2.438 -.609 |.545
X1 213 .063 235 3.362 |.002| .379 2.635
X2 717 071 719 10.110|.000| .368 2.720
X3 176 .081 .099 2.161 |.036| .880 1.136

a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan tabel di atas output SPSS tersebut diatas dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =-1.486+0,215X1 +0,717X2 + 0,176X3

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut diatas, maka dapat di
interpretasikan sebagai berikut:

1) Nilai Konstanta (a) sebesar -1.486 dengan asumsi predictor Lingkungan Kerja (X1),
Motivasi (X2) dan Tingkat Pendidikan (X3) adalah O atau tetap maka peningkatan
Kinerja pegawai sebesar -1.486 satuan.

2) Nilai Koefisien regresi X1 sebesar 0.215 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
X1 sebesar satu satuan, menyebabkan perubahan rata-rata total meningkatkan
Kinerja pegawai sebesar 0,215 satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan.
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3) Nilai Koefisien X2 sebesar 0,717 menunjukkan bahwa setiap peningkatan X2
sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,717 satu
satuan dengan asumsi variabel lain konstan.

4) Nlai Koefisien regresi X3 sebesar 0,176 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel X3 sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,176 satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan

Uji t (Secara Parsial)
1) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap kinerja pegawai
Nilai t hitung untuk variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar 3.362 > t tabel
(2,051), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 dibawah nilai probabilitas 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng
Rappang.
2) Pengaruh Motivasi Terhadap kinerja pegawai
Nilai t hitung untuk variabel Motivasi (X2) sebesar 10.110 > 2,051 t tabel
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dibawah nilai probabilitas 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.
3) Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap kinerja pegawai
Nilai t hitung untuk variabel Tingkat Pendidikan 2.161 > 2,051 t tabel
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,036 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.

Uji F (Secara Simultan)

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam hal ini
adalah variable Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan berpengaruh
secara bersama sama terhadap kinerja pegawai. Hasil perhitungan uji F untuk menguji
hubungan variabel independen secara bersama-sama diperoleh pada Tabel berikut ini :

Tabel 7. Hasil uji f (Secara Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 |Regression 441.335 3 147.112 57.925 .000?
Residual 66.032 26 2.540
Total 507.367 29
a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant),Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan

Sumber :Data Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 57.925 >
F tabel 2.98, hal ini diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari taraf o = 0,05, artinya secara simultan
variabel Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap
Kinerja PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang
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Uji Beta (Dominan)

Berdasarkan hasil tabel di atas nilai “Standardized Coefficien Beta” diketahui
bahwa variabel yang berpengaruh dominan adalah variabel Motivasi dengan nilai
“Standardized Coefficien Beta” sebesar 0,719 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Hal ini menggambarkan bahwa Motivasi (X2) merupakan salah satu faktor penting
dalam melaksanakan pekerjaan, dengan Motivasi yang baik yang dimiliki oleh setiap
pegawai, maka pegawai pun akan melakukan pekerjaan dengan baik.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan nilai R square

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square | the Estimate Watson

1 .933% .870 .855 1.594 2.363

a | Predictors : (Constant), Lingkungan Kerja(X1), Motivasi (X2), Tingkat

b | Pendidikan (X3).

Dependent Variable : Kinerja (YY)

Sumber : Data Diolah Tahun 2023

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R.Square
yang diperoleh sebesar 0.870 yang artinya besarnya kontribusi pengaruh ke 3 variabel
Lingkungan Kerja (X1), Varaibel Motivasi (X2) dan varaibel Tingkat Pendidikan (X3)
sebesar 87%. Sisanya, sebesar 13% dipengaruhi oleh varaibel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Secara Parsial
Pada bagian uji secara parsial dapat dibahas pengaruh beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang. Pembahasan
masing-masing variabel tersebut dikemukakan berikut ini.
a. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja PNS Pada Dinas Sosial
Kabupaten Sidenreng Rappang
Hasil analisis terhadap pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja PNS
Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasibuan (2019)
menyatakan lingkungan kerja mempunyai suatu peranan penting dalam
melaksanakan suatu tugas yang diberikan oleh instansi kepada pegawainya, dengan
terciptanya lingkungan kerja yang nyaman tentu akan menimbulkan peningkatan
kerja pegawai sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik bagi instansi.
Menurut Sudaryo (2018) lingkungan kerja merupakan seluruh peralatan atau benda-
benda untuk bekerja yang dihadapi dalam lingkungan sekitar dimana pegawai itu
bekerja.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Effendi
Ade Jaya Sutisna (2021) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan
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Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja, yang mengatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain yang
sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Anwar Sanusi
(2018) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja Dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai yang mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Fakta dilapangan
menunjukan bahwa lingkungan kerja yang aman, bersih dan nyaman mampu
membuat peagawai merasa nyaman pula dalam melaksanakan pekerjaannya.
Kebersihan merupakan hal yang paling penting dalam mnunjang kinerja pegawai.

b. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja PNS pada Dinas Sosial Kabupaten
Sidenreng Rappang

Hasil analisis terhadap pengaruh Motivasi terhadap Kinerja PNS pada Dinas
Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan H2 diterima, artinya Motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasibuan (2013) menyatakan
bahwamotivasi kerja adalah pemberian daya pengggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang sehingga mereka mau bekerja sama, bekerja efektif,
danterintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi
adalah energi yang menggerakan diri Pegawai yang terarah atautertuju untuk
mencapai tujuan organisasi Instansi (Mangkunegara, 2016). Sedangkan motivasi
dinyatakan oleh Sedamayanti (2014) motivasi kerja adalah kesediaan mengeluarkan
tingkat upaya kearah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan individual..

Pada penelitian ini, variabel Motivasi berpengaruh terhadap kinerja PNS
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Sidenreng Rappang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahmud Halim (2016) yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Diklat Daerah
Kabupaten Mamuju Utara.Penelitian lain yang serupa adalah penelitian yang
dilakukan oleh Dedy Darmawan, Dkk (2021) yang mengatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada dinas
kearsipan dan perpustakaan daerah kabupaten paser.

Motivasi menjadi salah satu faktor peningkatan kinerja pegawai, pegawai
merasa semangat dlaam bekerja ketika mereka memiliki rekan kerja yang positif
dan saling membantu ketika dalam kesulitan, berdasarkan fakta di lapangan bahwa
Tidak ada kerjasama yang baik antar pegawai sehingga terlihat adanya ego tiap
bidang sehingga kadang tidak ada kecocokan dan kerjasama dalam menangani
masalah masysrakat ehingga pelayanan tidak berjalan dengan baik. Selain rekan
kerja yang supportif, pegawai juga lebih bersemangat melakukan pekerjaan karena
hal itu juga akan menjadi penilaian untuk mendapatkan reward dan posisi yang
baik, fakta dilapangan juga tidak ada reward dari pimpinan sehingga kurang
motivasi dari pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik.

c. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja PNS pada Dinas Sosial
Kabupaten Sidenreng Rappang

Hasil analisis terhadap pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja PNS
pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,036 > 0,05, maka disimpulkan H3 diterima, artinya Tingkat
Pendidikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Feni dalam Kosilah & Septian
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(2020) “Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaan nya dengan
tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidup nya sendiri tidak dengan
bantuan orang lain. Lebih lanjut Hariandja dalam Nuruni (2014) menambahkan
bahwa tingkat pendidikan seorang pegawai dapat meningkatkan daya saing instansi
dan memperbaiki Kinerja instansi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitroyani
Yasin (2021) dengan judul penelitian Pengaruh Pengalaman Kerja, Pendidikan
Dan Pelatihan (Diklat) Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai Di
Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Soppeng. Pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang bahwa
mayoritas pegawai berstatus S1 dan pegawai merasa membutuhkan upgrade skill
dan kemampuan sehingga perlu diadakan pendidikan dan pelatinan kepada para
peagwai sehingga kemampuan mereka dalam menganalisis masalah dan mencari
solusi terhadap masalsh masyarakat menjadi lebih meningkat.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan Secara
Simultan terhadap Kinerja PNS pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng
Rappang

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk
mengetahui apakah variabel Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai. dengan nilai signifikansi

0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh

signifikan antara variabel Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan terhadap

kinerja PNS. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar Sanusi

(2018) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja Dan Stres Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai. hasil penelitian ini mengatawakan bahwa secara simultan

lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

3. Motivasi merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
Kinerja PNS pada Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang

Berdasarkan hasil uji Beta (uji Dominan), dimaksudkan untuk mengetahui
variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Motivasi
merupakan variabel yang paling dominan dengan nilai “Standardized Coefficien Beta”
sebesar 0,719. Motivasi adalah energi yang menggerakan diri pegawai yang terarah
atautertuju untuk mencapai tujuan organisasi Instansi (Mangkunegara, 2016).
Sedangkan motivasi dinyatakan oleh Sedamayanti (2014) motivasi kerja adalah
kesediaan mengeluarkan tingkat upaya kearah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan individual.

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang
mendorong aktivitas tersebut. Faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu
akivitas tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut.
Kebutuhan dan keinginan seseorang berbeda dengan kebutuhan dan keinginan orang
lain. Perbedaan kebutuhan dan keinginan seseorang itu terjadi karena proses mental
yang terjadi dalam diri orang tersebut. Proses mental itu merupakan pembentukan
persepsi pada diri orang yang bersangkutan dan proses pembentukan persepsi diri pada
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hakikatnya merupakan proses belajar seseorang terhadap segala sesuatu yang dilihat dan
dialaminya dari lingkungan yang ada di sekitarnya.”

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS Dinas
Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS Dinas Sosial
Kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS Dinas
Sosial Kabupaten Sidenreng Rappang.

4. Lingkungan Kerja, Motivasi dan Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kinerja PNS Dinas Sosial Kabupaten Sidenreng
Rappang.

5. Motivasi berpengaruh paling dominan terhadap kinerja PNS Dinas Sosial
Kabupaten Sidenreng Rappang.
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